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Abstract

Dari kebijakan Pemerintah dan surat Al-Qur’an An-Nahl ayat 68 beternak
lebah sangat dianjurkan dan bermanfaat bagi masyarakat. Salah satu Salah satu
lebah yang menjanjikan dan dapat dibudidayakan yaitu lebah Heterotrigona itama.
Lebah tanpa sengat ini sangat tidak mengganggu lingkungan sekitar atau
masyarakat, selain itu produk yang memiliki khasiat atau manfaat yang cukup
banyak, juga dapat menghasilkan produk dengan harga yang jauh lebih tinggi
dibandingkan lebah lain, Rumah Kompos UIN Jakarta merupakan tempat objek
untuk mengembangkan penelitian dan usaha yang memanfaatkan lingkungan
sekitar UIN Jakarta.

Metode dasar penelitian ini adalah metode Tabulasi Deskriptif dengan
menghitung Total Cost (TC), penerimaan (R), keuntungan (), Profitabilitas, Titik
Impas (BEP), Efisiensi Biaya (R/C Ratio) dan Payback Period. Waktu penelitian
dari November 2016 sampai februari 2017.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Budidaya lebah Heterotrigona
itama ini mengeluarkan biaya tetap sebesar Rp. 20.326.500,- dan biaya Variabel
sebesar Rp. 1.282.100,- sehingga mengeluarkan biaya total sebesar Rp.
21.608.600,-. Jumlah penerimaan budidaya lebah Heterotrigona itama di Rumah
Kompos UIN Jakarta sebesar Rp. 64.850.000,- dengan keuntungan sebesar Rp.
43.241.400,-. Nilai persentase keuntungan profitabilitas sebesar 200,11% dengan
efisiensi biaya sebesar 3 > 1, nilai BEP volume pada produk madu sebesar 48 botol
per tahun, produk propolis sebesar 24 botol per tahun dan produk bee pollen sebesar
41 botol per tahun dengan masing-masing BEP harga produk sebesar Rp. 109.688,-
serta nilai payback period selama 1,37 tahun atau 1 tahun 4 bulan 13 hari.

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan untuk mengoptimalkan pakan
bunga disekitar lingkungan area budidaya sehingga lebah Heterotrigona itama
menghasilkan madu dan bee pollen lebih banyak sebab diarea Rumah Kompos UIN
Jakarta lebih banyak tumbuhan yang menghasilkan getah (resin). Membuat link
web untuk pemasaran produk madu, propolis dan bee pollen untuk meningkatkan
jumlah konsumen untuk membeli produk madu, propolis dan bee pollen di Rumah
Kompos UIN Jakarta. Sebab meningkatnya konsumen sama dengan meningkatnya
penerimaan dan pendapatan yang diperoleh.

Kata Kunci: Rumah Kompos UIN Jakarta, Lebah Heterotrigona itama, Biaya Produksi,
Keuntungan.
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PENDAHULUAN

ITUPHHK dan/atau [IUPHHBK
dalam hutan tanaman adalah izin
usaha  yang  diberikan  untuk
memanfaatkan hasil hutan berupa
kayu dan/atau bukan kayu dalam
hutan tanaman pada hutan produksi
melalui kegiatan penyiapan lahan,
pembibitan, penanaman,
pemeliharaan,  pemanenan, dan
pemasaran (Departemen Kehutanan,
2007). Izin pemungutan hasil hutan
bukan kayu yang selanjutnya
disingkat IPHHBK adalah izin untuk
mengambil hasil hutan berupa bukan
kayu pada hutan lindung dan/atau
hutan produksi antara lain berupa
rotan, madu, buah- buahan, getah-
getahan, tanaman obat-obatan, untuk
jangka waktu dan volume tertentu
(Departemen Kehutanan, 2007).

Salah satu produk hasil hutan
bukan kayu yang menjadi prioritas
pengembangan Kementrian
Kehutanan dan menjadi komoditas
unggulan adalah beternak budidaya
lebah. Adapun Firman Allah yang
menjelaskan bahwa lebah merupakan
budidaya yang dapat bermanfaat dan
dapat dikembangkan oleh manusia.
Banyak budidaya lebah dihasilkan di
area hutan, namun budidaya lebah
sangat jarang dibudidayakan diarea
perkotaan. Padahal, budidaya lebah
merupakan  suatu usaha  yang
menguntungkan, karena madu yang
dihasilkan mempunyai nilai gizi yang
tinggi selain madu yang merupakan
hasil utama, juga ada hasil lain seperti
Malam lebah, Tepungsari (Pollen),
Royal Jelly dan lain sebagainya.
Budidaya lebah merupakan suatu
pilihan alternatif yang baik dalam
pemanfaatan sumberdaya alam yang
ada seperti membangun usaha dengan

teknologi terapan yang sederhana
yang bisa dilakukan oleh masyarakat,
dapat dikembangkan menjadi industri
rumah tangga dengan memberikan
penghasilan tambahan serta
memperluas lapangan kerja, dan
dapat mencukupi kebutuhan negara
atau penghasil devisa negara.

Salah  satu lebah yang
menjanjikan dan dapat dibudidayakan
yaitu lebah Heterotrigona itama.
Lebah tanpa sengat ini sangat tidak
mengganggu lingkungan sekitar atau
masyarakat, selain itu produk yang
memiliki khasiat atau manfaat yang
cukup banyak,  juga dapat
menghasilkan produk dengan harga
yang jauh

Bedasarkan permasalahan
yang dijabarkan maka perumusan
masalah yang dikaji adalah 1)
Berapakah biaya produksi yang
dikeluarkan pada budidaya lebah
Heterotrigona itama di  Rumah
Kompos UIN Jakarta 2) Berapakah
penerimaan, keuntungan,
profitabilitas dan break even point
yang diperoleh dari budidaya lebah
Heterotrigona itama di  Rumah
Kompos UIN Jakarta. 3) Apakah
biaya yang dikeluarkan pada
budidaya lebah Heterotrigona itama
di Rumah Kompos UIN Jakarta
efisien. 4) Seberapa lama payback
period pada usaha budidaya lebah
Heterotrigona itama.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di
Rumah  Kompos UIN  Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dilaksanakan
pada November 2016- Februari 2017

Jenis dan Sumber Data
Data primer diperoleh dengan
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mengikuti kegiatan aktivitas budidaya
ternak lebah di Rumah Kompos UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta.
Sedangkan Data sekunder diperoleh
melalui data yang ada pada Rumah
kompos, Kementrian Pertanian RI,
Badan Pusat Statistik serta beberapa
penelitan terdahulu yang menjadi
bahan pedoman untuk penelitian ini.

Data Analisis
Metode Tabulasi Deskriptif

Metode ini merupakan metode
atau cara untuk menggabarkan atau
mendeskripsikan tabel dalam
mengambil sebuah data yang di
peroleh  pada saat  penelitian
berlangsung. Data yang diperoleh
dapat diambil dari Rumah Kompos,
penelitian terdahulu, pemerintah dan
Badan intansi yang terkait.

Total Cost

Metode ini untuk mencari
biaya total pada budidaya lebah
heterotrigona sehingga dapat
mengetahui biaya yang dikeluarkan.
Metode ini menggunakan rumus yaitu

TC=FC+VC
TC = biaya total FC = biaya tetap
VC = biaya variabel

Penerimaan

Metode ini untuk mencari
hasil dari harga jual dengan jumlah
produk yang dihasilkan. Metode ini
menggunakan rumus :
R=PXQ
P = Harga Penjualan
Q = Jumlah produksi

Keuntungan

Metode ini untuk mencari

keuntungan yang diperoleh pada saat
menjual hasil dari produksi lebah
Heterotrigona itama. Metode ini
menggunakan rumus yaitu

n=pq— C(q) atau t = R-C

n = keuntungan

C = biaya

Profitabilitas B/C Ratio

Metode ini untuk mencari
keuntungan yang diperoleh pada saat
menjual hasil produksi lebah dalam
bentuk presentase. Semakin tinggi
presentase  profitabilitas, = maka
semakin  menguntungkan  pada
budidaya lebah. Berikut merupakan
rumusan profitabilitas:

Profitabilitas = n /TC x 100%
n = keuntungan
TC = Total Cost atau Biaya Total

Break Even Point (BEP)

Metode ini untuk menghitung
titik impas pada bolume dan harga
sehingga dalam budidaya lebah tidak
mengalami keuntungan atau
kerugian. Berikut ini merupakan
rumus Break Event Poin :

BEP Volume Produksi = Total Biaya/
Harga Penjualan

BEP Harga (Rp/Ton) = Total Biaya/
Produksi

Efisiensi Biaya (R/C Rasio)

Metode ini dugunakan untuk
menghitung efisiensi biaya yang
dikeuarkan sehingga dapat
memperoleh  keuntungan  yang
optimal dalam usaha lebah. Berikut
ini merupakan rumus efisiensi :
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R/C Ratio = R/TC

R

= Penerimaan

TC = Biaya Total

Payback Period

Metode ini untuk menghitung seberapa lama biaya investasi dikembalikan
sehingga dapat keuntungan yang diperoleh. Berikut ini merupakan rumus Payback

Periode.

PP = Nilai Investasi/ Total pendapatan x 1 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya total dianggap sebagai akumulasi dari biaya tetap dan biaya variabel.
Berikut merupakan tabel biaya yang dikeluarkan oleh Rumah Kompos UIN Jakarta

dalam Aktivitas budidaya lebah Heterotrigona itama:

Tabel 1.5 Biaya Pendapatan.

Berdasarkan pada tabel diatas, total biaya budidaya lebah Heterotrigona itama
sebesar Rp. 21.608.600, - dengan total biaya tetap sebesar Rp. 20.326.500, - per Tahun

Komponen Satuan/ Total Jenis Produk
Biaya jumlah (Rp/Tahun) Madu Propolis Bee Pollen

Produksi Botol/Tahun (197 60 109 28
Persentase %o 100 30,46 55,33 14,21
Biaya Tetap Rp/Tahun [20.326.500 6.190.812,18 [11.246.642,13 [2.889.045,68
Gaji Tenaga
Kerja Tetap [Rp/Tahun 18.000.000 [5.482.233,50 [9.959.390,86 [2.558.375,63
Penyusutan Rp/Tahun  [2.326.500  [708.578,68 1.287.251,27 [330.670,05
Biaya Rp/Tahun [1.282.100 390.487,31 709.385,28 182.227,41
Variabel
Biaya Rp/Tahun  [259.000 78.883,25 143.304,57 36.812,18
Material
Biaya Panen [Rp/Tahun 1.023.100 311.604,06 566.080,71 145.415,23
Total Rp/Tahun 21.608.600 6.581.299,49 11.956.027,41 3.071.273,09

dan biaya variabel sebesar Rp. 1.282.100, - per Tahun. Jadi Kesimpulanya adalah biaya
total untuk budidaya lebah paling tinggi adalah biaya gaji tenaga kerja tetap dan

penyusutan.

Jumlah penerimaan terbesar pada budidaya lebah Heterotrigona itama di
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Rumah Kompos UIN Jakarta adalah produksi propolis dengan memperoleh
penerimaan sebesar Rp. 54.500.000,- per tahun sedangkan penerimaan terkecil pada
budidaya lebah Heterotrigona itama adalah bee pollen dengan memperoleh
penerimaan sebesar Rp. 2.100.000,- per tahun. Kesimpulannya adalah harga jual
produk propolis lebih tinggi dibandingkan harga jual produk madu dan bee pollen serta
pada budidaya lebah Heterotrigona itama di Rumah Kompos UIN Jakarta lebih banyak
menghasilkan propolis dibandingkan dengan madu dan bee

pollen, karena di lingkungan area budidaya lebah Heterotrigona itama lebih banyak
tanaman yang menghasilkan getah (resin) dibandingkan tanaman penghasil nektar dan
pollen. Keuntungan yang diperoleh pada budidaya lebah Heterotrigona itama sebesar
Rp. 43.241.400,- per tahun. Keuntungan dihitung dari total penerimaan produk madu,
propolis dan bee pollen sebesar Rp. 64.850.000,- per tahun dikurang oleh total biaya
sebesar Rp. 21.608.600,- per tahun. Jadi, kesimpulannya adalah budidaya lebah
Heterotrigona itama sangan menguntungkan dan dapat menutupi biaya produksi.

Profitabilitas menunjukan bahwa total persentase budidaya lebah
Heterotrigona itama mengalami keuntungan sebesar 200,11% dengan perhitungan
total biaya sebesar Rp. 21.608.600,- per tahun dibagi dengan keuntungan sebesar Rp.
43.241.400,- per tahun. Sesuai dengan pernyataan Rahardi dan Hartono (2003) bahwa
suatu usaha dikatakan layak dan memberikan manfaat apabila nilai B/C rasio lebih
besar dari nol (B/C rasio > 0). Semakin besar nilai B/C rasio maka semakin besar nilai
manfaat yang diperoleh dari usaha tersebut. Kesimpulannya adalah nilai B/C rasio
budidaya lebah Heterotrigona itama lebih besar dari nol (B/C rasio > 0), berarti
budidaya lebah Heterotrigona itama di Rumah Kompos UIN Jakarta layak untuk
dijalankan dan dapan bermanfaat bagi Rumah Kompos UIN Jakarta.

BEP produksi pada produk madu dan propolis berjumlah 48 botol per tahun dan
24 botol per tahun dengan masing- masing BEP harga sebesar Rp. 109.688,- per botol
yang artinya produksi madu jika kurang dari 48 botol per tahun dan produksi propolis
kurang dari 24 botol per tahun akan menghasilkan kerugian, sedangkan jika produksi
madu lebih dari 48 botol per tahun dan produk propolis lebih dari 24 botol per tahun
akan menghasilkan keuntungan, tetapi budidaya lebah Heterotrigona itama di Rumah
Kompos UIN Jakarta menghasilkan produk madu sebesar 60 botol per tahun dengan
harga jual Rp. 137.500,- per botol dan produk propolis sebesar 109 botol per tahun
dengan harga jual Rp. 500.000 per botol, berarti usaha budidaya lebah Heterotrigona
menguntungkan dan tidak mengalami kerugian pada produk madu dan propolis.
Sedangkan BEP produksi pada produk bee pollen berjumlah 41 botol per tahun dengan
BEP harga Rp. 109.688,- per botol, tetapi hasil produksi pada budidaya lebah
Heterotrigona itama di Rumah Kompos UIN Jakarta sebesar 28 botol per tahun dengan
harga jual Rp.75.000,- per botol, berarti budidaya lebah Heterotrigona itama di Rumah
Kompos UIN Jakarta mengalami kerugian pada produk bee pollen. Hal yang harus
diterapkan adalah memperbanyak tanaman yang berbunga, karena jenis sumber pakan
yang menghasilkan bee pollen yaitu tepung sari (pollen) yang terdapat pada tanaman
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berbunga.

Efisiensi biaya pada budidaya lebah Heterotrigona itama di Rumah Kompos
UIN Jakarta berkisar 3 atau lebih besar dari satu (>1) berarti bahwa setiap Rp 1,00
biaya yang dikeluarkan dalam suatu kegiatan usaha memberikan penerimaan sebesar
Rp 3,00 kali dari biaya yang dikeluarkan. artinya adalah biaya yang dikeluarkan pada
budidaya lebah Heterotrigona itama di Rumah Kompos UIN Jakarta dapat tertutupi
dan efisien, sehingga usaha budidaya lebah Heterotrigona itama dapat dijalankan.
Payback period pada budidaya lebah Heterotrigona itama bekisar 1,37 tahun atau
16,45 bulan dengan perhitungan total biaya investasi sebesar Rp. 59.291.500,- dibagi
total keuntungan sebesar Rp. 43.241.400,-. Kesimpulannya adalah usaha budidaya
lebah Heterotrigona itama di Rumah Kompos UIN Jakarta mengalami payback period
dalam waktu 1 tahun 4 bulan 13 hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Budidaya lebah heterotrigona di Rumah Kompos UIN Jakarta merupakan
penelitian uji coba yang dilaksanakan diarea kota di jalan Ibnu Taima Komplek Dosen
UIN Jakarta, Kelurahan Pisangan, Kecamatan Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan,
Provinsi Banten, 15419. Berikut merupakan kesimpulan pada penelitian ini yaitu: Total
biaya Produksi pada Budidaya lebah Heterotrigona itama ini mengeluarkan biaya
sebesar Rp. 21.608.600,- dengan rincian biaya tetap sebesar Rp. 20.236.500,- dan biaya
variabel sebesar Rp. 1.282.100,-. Jumlah penerimaan budidaya lebah Heterotrigona
itama di Rumah Kompos UIN Jakarta sebesar Rp. 64.850.000,- dengan keuntungan
sebesar Rp. 43.241.400,-. Nilai persentase keuntungan profitabilitas sebesar 200,11%
serta dengan nilai BEP volume pada produk madu sebesar 48 botol per tahun, produk
propolis sebesar 24 botol per tahun dan produk bee pollen sebesar 41 botol per tahun
dengan masing-masing BEP harga produk sebesar Rp. 109.688,- per botol. Efisiensi
biaya pada penelitian ini sebesar 3,00 > 1 berarti setiap Rp. 1,00 biaya yang dikeluarkan
dalam suatu kegiatan usaha memberikan penerimaan sebesar Rp 3,00 kali dari biaya
yang dikeluarkan, artinya biaya yang dikeluarkan pada budidaya lebah Heterotrigona
itama di Rumah Kompos UIN Jakarta dapat tertutupi dan efisien, sehingga usaha
budidaya lebah Heterotrigona itama dapat dijalankan. Payback period pada budidaya
lebah Heterotrigona itama bekisar 1,37 tahun atau 16,45 bulan yang artinya nilai
investasi sebesar Rp. 59.291.500,- dengan total keuntungan per tahun sebesar Rp.
43.241.400,- akan mengembalikan nilai investasi selama 1 tahun 4 bulan 13 hari.

Saran untuk penelitian untuk mengoptimalkan pakan bunga disekitar
lingkungan area budidaya sehingga lebah Heterotrigona itama menghasilkan madu dan
bee pollen lebih banyak sebab diarea Rumah Kompos UIN Jakarta lebih banyak
tumbuhan yang menghasilkan getah (resin). Membuat link web untuk pemasaran
produk madu, propolis dan bee pollen untuk meningkatkan jumlah konsumen untuk
membeli produk madu, propolis dan bee pollen di Rumah Kompos UIN Jakarta. Sebab
meningkatnya konsumen sama dengan meningkatnya penerimaan dan pendapatan
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yang diperoleh.
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